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Kota Makassar merup awesi Selatan, letaknya
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Makassar City is the capital of South Sulawesi Province, located in the coastal
area makes it not been free from the flood. One of the causes of floods and
indundation, this occurs is due to the reduced catchment of rain carries with
deacreasing of infiltration rate with more rainfall distribution which is uneven
throughout the year, leading to increased puddle problem. An alternative solution
is to use an effective-eco drainage system, except to accommodate and drain the
waler as well as water absorbtion media into the soil. To absorb the water, a pore




hole made in the bottom of eco-drainage. The purpose of this research is to
determine the effect of soil texture toward the rate of infiltration. With an
infiltration media which used three types of soils such as sandy loam , loam and
clay loam . And three distance variations of hole are 16 ¢cm, 32 cm 48 cm and
three variations of water flow debit are 400 cm 3 / sec, 1500 em 3 / sec and 2500
cm 3 / sec . Therefore, based on the results of laboratory analysis is to determine
the variations of soil texture toward the water flow debit. The more permeability
coefficient of soil the more water debit flow occurred. Because it’s affected by the
size particles of soil and pore space
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A. Latar Belakang
Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, letaknya
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berkurangnya daerah — daerah tangkapan hujan yang disertar dengan
menurunnya laju infiltrasi ditambah lagi dengan distribusi curah hujan yang

tidak merata sepanjang tahun. sehingga memicu permasalahan genangan




alternatif penyelesaiaannya adalah melalui diresapkannya air hujan kedalam
tanah dengan memperbesar laju resapan atau laju infiltrasi kedalam tanah.
Penutupan dan kondisi permukaan tanah sangat menentukan tingkat atau
kapasitas air untuk menembus permukaan tanah, sedangkan karaktenstik

tanah, khususnya struktur internalnya berpengaruh terhadap laju air saat
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Pada penelitian ini digunakan variasi tekstur tanah untuk
perbandingan besar laju infiltrasi sebelum dan setelah adanya silinder

berpori  dengan mengunakan model drainase  bersilinder  pori




Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis mengangkat

sebuah tugas akhir dengan judul"Pemgaruh variasi tekstur tanah
terhadap laju infiltrasi pada saluran drainase bersilinder pori”.

B. Rumusan Masalah

langsung, maka penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut:
I. Sebagai informasi bagaimana pengaruh tekstur tanah terhadap laju
infiltrasi pada beberapa jenis tanah yangberbeda.




2.

E.

b2

Sebagai pengembangan ilmu berkaitan laju infiltrasi dan, dimana air
hujan yang jatuh di permukaan tanahdapat dikondisikan agar tidak
langsung dialirkan kesaluran drainase menuju kesungai, namun air
hujan tersebut sebagian dikendalikan agar meresap ke dalam tanah

sebagai imbuhan airtanah.

Batasan Masalah

.g/ W
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tekstur tanah berbeda
« Sampel | = Lempung berpasir
» Sampel 2 = Lempung

+ Sampel 3 = Lempung berhat




5. Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui jumlah infiltrasi dari
yang di uji dari berbagai variasi tekstur tanah
6. Panjang drainase silinder pori = 240 cm,
Lebar =40 cm
Tinggi = 40 cm

. Diameter lubang silinder =8 cm
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tekstur tanah, dan permeabilitas
Bab 11l METODE PENELITIAN vang berisi tentang metode

penelitian yang terdin atas waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan,
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B g
tahapan penelitian, gambar desain drainase bersilinder pori, dan bagan alur

penelitian.
Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN yang berisi tentang hasil

penelitian yang menguraikan besaran nilai laju infiltrasi dan perbandingan
besar laju infiltrasi sebelum dan setelah adanya silinder pori




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Drainase
1. Pengertian Drainase
Menurut Dr. Ir. Suripin, M. Eng (2004) drainase mempunyai arti

\\\\\ﬂ' h//// .
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kaitannya dengan kondisi lingkungan yang ada kawasan kota. Drainase
pada kawasan perkotaan merupakan masalah yang kompleks. karena ndak




terbatas pada teknik penanganan kelebihan air saja. Namun lebih luas lagi

menyangkut aspek kehidupan dikawasan perkotaan (Sunipin. 2004).

2. Fungsi Drainase
Secara teknis fungsi drainase di kawasan perkotaan adalah:
a.  Mengeringkan bagian wilayah kota.
. Mengalirkan kelebihan air pes
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sebenarnya kedua istilah tersebut mendefinisikan hal yang berbeda.
Perkolasi (percolation) secara spesifik digunakan untuk menyebut gerakan
air antar lapisan di dalam tanah, sedang infiltrasi digunakan untuk




mendeskripsikan gerakan air dari permukaan masuk ke dalam lapisan tanah
vang teratas (Indarto, 2010).
Infiltrasi menyebabkan air dapat tersedia untuk pertumbuhan tanaman

dan air tanah (groundwater) terisi kembali. Melalui infiltrasi, permukaan

tanah membagi air hujan menjadi aliran permukaan, kelembaban tanah, dan

tanah. Tanah dengan porn-poni yang rapat akan mempunyai kapasitas
infiltrasi yang kecil disbanding dengan tanah yang memiliki pori-pon besar.
(Ryan Renhardika, 2015). Sifat fisik tanah mempengaruhi penyebaran pori-
pori tanah yang pada gilirannya dapat mempengaruhi laju infiltrasi.
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semakin banyak jumlah pori tanah maka kemampuan air untuk menyerap
semakin tinggi (infiltrasi) dan sebaliknya semakin sedikit jumlah pori-pori
tanah maka semakin rendah kemampuan tanah menyerap air. (Seva Darwia,
2017).

Laju infiltrasi (infiltration rate) adalah jumlah air yang masuk ke

dalam tanah untuk periode tertes AajWpinfiltrasi dipengaruhi secara

langsung oleh tekstur tanah

AKA634
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tanah yang lebih dalam oleh penga
tersebut, air juga mengalami penyebaran ke arah lateral akibat tarikan gaya
kapiler tanah, terutama ke arah tanah dengan pori-pori yang lebih sempit

" dan tanah yang lebih kering (Asdak 2004).







C. Tekstur Tanah
1. Pengertian Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan penampakan visual suatu tanah berdasarkan
komposisi kualitatif dan ukuran butiran tanah dalam suatu massa tanah

tertentu (Bowles, 1989) Menurut Soepardi (1983), kelas tekstur tanah

i o
Y

15 e
“Z 97

(clay) mempunyai ukuran pa

(silt) dan pasir (sand) seperti terlihat pada gambar (2). Tekstur tanah sangat
penting untuk mengantisipasi potensi infiltrasi, gerakan. dan penyimpanan
air di dalam tanah.
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Gambar 1. Ukuran partikel tanah (Sumber: /ndarto, 2010)

Klasifikasi pasir , debu, dan liat ditentuka asarkan pembagian ukuran
ﬁaksi&ak&i@ah{tcksmr} Sistem Departemen Pertanisn
Amerika Serikat ( USDA .,

Tabel. 1. Diameter FraksiPa analy,

Partikel

Tanah Berlempung Lmi_gm Berdebu

Tanah Berliat Halus | Liat berdebu




13

Segitiga tekstur tanah USDA (USDA soil triangle) merupakan salah

satu alat untuk mengklasifikasikan tanah atas dasar komposisi teksturnya.
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b. Hubungan Tekstur Tanah Dan Air
Tekstur tanah menentukan jumiah air yang dapat dikat pada berbaga
kondisi kadar lengas tanah. Tanah terlempung mempunyai partikel mineral

yang sangat halus dan ruang pori-por1 yang sangat kecil. Tanah berpasir
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mempunyai ukuran partikel mineral yang besar, sehingga ukuran pori-pori
tanah tersebut juga besar. Sebaliknya, ruang pori-pori yang kecil pada tanah

berlempung memberi kontribusi yang besar pada jumlah total ruang pori

untuk volume yang sama (Gambar 3).

permeabilitas. Permeabilitas air tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu ukuran pori, jenis tanah, dan kepadatan tanah. Proses bergeraknya air
dalam tanah melalui celah, pori-pori tanah, dan batuan menuju muka air
tanah disebut dengan infiltrasi atau perkolasi ke dalam tanah. Infiltrasi yang
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terjadi di dalam tanah berubah-ubah dipengaruhi oleh intensitas air, kondisi

permukaan tanah, struktur tanah, serta kelembaban tanah dan udara yang

terdapat di dalam tanah. Ukuran pori, kemantapan pori, kandungan air, dan
profil tanah juga 1kut menentukan kapasitas infiltrasi.

d. Lubang Resapan Berpori

//l/ ’J«q _1,:,00; ‘\\
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partikel padat dan udara pengisi pori (selanjutnya yang disebut udara pori).
Tanah yang jenuh sempurna (fully saturated) juga terdini dari dua fase. yaitu
partikel padat dan air pori. Sedangkan tanah yang jenuh sebagian terdiri
dari fase-fase yaitu partikel padat, udara pori dan air pori.




16

Kadar air (w). atau kelembaban (moisture content, m) adalah
perbandingan antara massa air dengan massa padat dalam tanah. yaitu :

= Mu |

_— T e B o S - S R 5 S B e e
”s

w

Kadar air ditentukan dengan menimbang contoh tanah kemudian
dikeringkan dalam oven temperature 105;:110°C dan ditimbang kembali.

gan antara volume air dan

"
)

1% i ‘\_‘\
J‘MJ Yesp O "
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sehingga diperlukan menutup tanah dengan tanaman penutup tanah. Hal mi
mengakibatkan terjadinya kestabilan agregat dan porositas, sehingga
kapasitas infiltrasi serta permeabilitas meningkat.
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Ada dua macam permeabilitas yaitu : permeabilitas jenuh dan
permeabilitas tak jenuh. Permeabilitas jenuh (aliran jenuh) adalah
permeabilitas yang terjadi apabila seluruh pon temsi oleh air. Nilai
permeabilitas  ditentukan dengan data lapangan dan data analisis
laboratorium berbeda dengan nilai permeabilitas tanah dalam kedaan jenuh.

| | c‘\"P\b i
& WSS,
§ 41:4'«" ;\_\\“‘l"”/é ]

~ A N g2
Suzin?

e

g = volume aliran air persatuan waktu (cm/det)
A =luas penampang tanah yang dilewati air (cm®)
k = keofisien permeabiltas (cm/det)
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i =gradient hidrolik
y=kecepatan aliran (discharge velocity). Satuan koefiien
permeabilitas sama dengan satuan kecepatan, yaitu m/detik
Koefisien permeabilitas terutama tergantung pada ukuran rata-rata

pori yang dipengaruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentuk partikel, dan

struktur tanah. Secara garis besar, ukuran partikel makin kecil
pula ukuran pori dan semaki iasnya.

Koefisien / pada suhu
(vskositas airg \ pada
suhu 1h <
56%. K

L 3 N
(
\J q
satuannya /@ pada
)
karakterisktik p
\J
Tabel 3 Nilai Koefisie -
Lempung Kerikil

keal
Difmm) | 0-00] L:m-n,ns 0.10-025 025-05%0 |(025-050 [0SD-10 (10-50
1 10!

K(cmisee | 3x10° 1.5x 10° 85 x 107 ESx10°  |3S5x10° 30

Sumber : buku mekanika tanah dan teknik pondasi
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penehitian im dilaksanakan di Laboratorium Hidrologi Fakultas

Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar untuk pengambilan data Dan

Gambar 4. Model Drainase Bersilinder Pori

24



25

Model ni terdiri atas dua wadah vaitu wadah model balok satu yang
berfungsi sebagai wadah penyimpanan air dan wadah balok kedua yang

berfungsi sebagai wadah penyimpanan tanah.

2. Tampak Atas Model Drainase Bersilind

32 ¢m, d3 = 48 cm. Cara kerja dan vanasi lubang vaitu dengan menutup
lubang pori sesuai dengan jarak yang ingin di teliti, artinya lubang berselinder

pori ini bersifat efektif karena bisa di angkat dan dipasang.
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3. Potongan Model Drainase Bersilinder Pori

|F./,.\c, MUKA. Y]

a\\' _ : "VI.

model drainase bersilinder pari. dimana kondis

diatur sedemikian rupa dengan mengacu pada sumber-sumber rujukan/literatur

vang berkaitan dengan penelitian tersebut.
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2. Variabel Penelitian
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah -

1) Variabel bebas adalah variabel yvang mempengaruhi variabel lain
diantarannya adalah. jarak lubang, tingei silinder pori, diameter silinder

e i digunaka

i E | A
:r £d L ~: -
Wi LIS L sl Neg B
2 i =
1% "'u..m“‘\




8. Kawal rang

9. Kasa

10. Pompa air
11.Gelas ukur
12. Stopwatch
13. Kalkulator

14. Alat tulis

¥
3.

\V+
.5V, 2
o | 5,

-
-

dalam keadaa {,/654»

3. Melakukan kalibrasi alat pintu thomson untuk menentukan debit
pengaliran. Pengambilan data kalibrasi dilakukan sebanyak 5 kali

running tiap 5 menit selama 25 menit.



4. Tanah dihemparkan di model drainase dengan tebal tanah 30 cm
5. Tanah dipadatkan dan dijenuhkan selama 24 jam

6. Dilakukan upi soil mosture test di 3 titik sebelum dilakukan running
untuk mengetahui kadar air




G. Analisa Data

Data dari laboratorium diolah sebagai bahan analisa terhadap hasil studi ini,
sesuail dengan tujuan dan sasaran penelitian. Data yang diolah adalah data vang
relevan yang dapat mendukung dalam menganalisa hasil penelitian.

Gambar 7 Sketsa gradien hidrolik
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Tanah
1. Pengujian Tanah
Penelitian ini dilakukan untuk me puan infiltrasi model

_../

tanah yang dibuat

lempung yang terbagi atas tanah lempung berpasir, lempung dan lempung

berliat dari hasil pemeriksaan ukuran butir dengan uji saringan 40.100 dan

200. Karakteristik tanah di klasifikasikan yaitu pasir, debu dan liat

ditentukan berdasarkan pembagian ukuran fraksi-fraksi tanah menurut
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Sistem Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA) tahun 1938, Dari

klasifikasi diatas didapatkan hasil karakteristik tanah untuk media infiltrasi

pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Karakteristik Tanah Sampel Untuk Media Infiltrasi

Tekstur Tanah Pasir (%) | Debu (%) Liat (%)
Lempung Berpasir 75 15 10
Lempung 30 20
Lempung Berliat 20 35

Sumber: Hasil Pengujian
3. Berat jenis
[ 4
Berat Isi 1 dengan
@ A <
volume
0
tabel di 4
Tabel 7
\~”
I
1.84 N
Sumber: Hasi A
yang
)
digunakan
S \
Tabel 8. Berat T !
hameter| Kedalaman
{em) (cm) (cm) Tkg) | 01(kg) | I (kg
5 659.1645 | 553.175 | 573.1866
10 16 5559291 | 550.4101 | 570.3731
15 652.6936 | 547.6951 | 567.5597
5 660.5512 | 554.2886 | 574.3923
8 10 12 658.7023 | 552.7372 | 572 7846
15 5558535 | 5511858 | 571.177
5 6610134 | 554.6764 | 574 7942
10 48 6596268 | 553.5129 | 573.5885
15 6582401 | 5523493 | 572.3827

Sumber: Hasil Pertrtumgan




4. Analisis Data Debit Thompson
Data hasil penelitian debit aliran untuk tinggi bukaan pintu Thompson

dari pengamatan di laboratorium adalah sebagai berikut :

B ::q)
Z.v

’ I/ v&wgs\
¥

| ///'m\\‘\\\\
--.-:L\.J\ e ]

Penentuan koefisien pengaliran debit dilakukan dengan pengamatan
debit aliran melalui pintu Thomson. Pengamatan dilakukan berulang,

sehingga dari pengamatan im besarnya koefisien pengaliran ¢, dapat

dihitung, seperti pada Tabel 8. di bawah ini:
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Tabel.9. Penentuan koefisien pengaliran debit ¢ d

- Tingai Air (h) Waktu Debit (Q) Debit (Q)
(ml/det) m3/det
| 0.035 300 127000 0.127
2 0035 300 127800 0128
3 0.035 300 127000 0.127
4 0035 300 128100 0.128
5 0.035 300 129000 0.129
rala-rata 0.128

0.000426

Perhitungan untuk nilai kg

Data hasil penelitian debit aliran untuk tinggi bukaan pintu thompson

dari pengamatan di laboratorium adalah sebagai berikut:




Tabel 10. Perhitungan Debit Aliran Untuk Tinggi Bukaan Pintu Thompson
Tinggi bukaan ) :
No |  pintu(H) K“ﬁ(s;m Debit pintu Thompson (Q)
(m) (m’/dtk)
1 0,035 0,787 0,0004
2 0.058 0.787 0.0015
3 0,071 0,787 0.0025
Sumber: Hasil Perhitungan
Perhitungan untuk tinggi bukaan pintu

Dari hasil penelitian Koefisien permeabilitas dari 3 macam variasi
tekstur tanah yang ditinjau terhadap debit infiltrasi. Pengaruh permeabilitas
terhadap debit infiltrasi pada tinggi silinder pori 15 cm, 10 cm, 5 em dengan
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diameter 8 cm dan jarak silinder pori 16 cm, 32 cm, dan 48 cm dapat dilihat
dan grafik.

1. Hubungan Koefisien Permeabilitas Tanah dan Debit Infiltrasi
pada Jarak Silinder Pori 16 cm

Tabel 11. Data Debit Infiltrasi Padaberbagai Jenis Tanah (K) Dengan Jarak
Silinder Pori 16 cm

No | tubang [pengalin Tl e v
1 10.451
2 ; 503
3
4 X N A <
5 0
6
7
8
9 :

10 vz

11 -

12

13 g ()

14 0

15 ‘. 0

16

17 /

18 8

19 893

20 169
21 0.003 7103
2 0.017 9122
23 2500 10 0,006 7.649
24 0.003 6809
25 0017 8329
26 5 0.006 6590
27 0.003 5215

Sumber:Hasil Uji Laboratorium




|
|
|
| 6.000
é 4.000 ~&—Tinggi Silinder Pori 10 cm ‘
£ |
3
8 |

& Tinggi Silinder Pori 15 em

| £000 | = Tinggi Silinder Pori 5 cm
0.000 —

| 0 0005 001 0015 002

|
abilitas Tanah Dan Debit
} Cm dengan debit

Gambar 10 (a). Hub:mganAn :

Infitrasi Den i

P 4

\_@\S MUHA% ,

,L

o 0.005 0.01 0.015 0.02
Koefisien Permeabilitas {cm/detik) |

Gambar 10 (b). Hubungan Antara Koefisien Permeabilitas Tanah Dan Debit
Infitrasi Dengan Jarak Silinder Pori 16 Cm dengan debit
pengaliran 1500 cm’/dtk




Gambar 10(b). Menunjukkan hubungan atau pengaruh koefisien
permeabilitas tanah terhadap debit infiltrasi untuk jarak silinder pon 16 cm
pada berbagai tinggi silinder pori. Semakin meningkat nilai koefisien
permeabilitas, maka debit infiltrasi juga meningkat. Seperti yang terlihat
k jenis tanah lempung berpasir,

pada grafik, untuk nilai k = 0.017 cm/dg
pada jarak 16 cm. tinggi sili /\ an debit pengaliran 1500

permeabilitas tana
pada berbagai tinggi
permeabilitas, maka debit infiltrasi juga meningkat. Seperti yang terlihat
pada grafik. untuk milai k = 0.017 cm/detik jenis tanah lempung berpasir,
pada jarak 16 cm. tinggi silinder port 15 cm dengan debit pengaliran 2500

em’/dtk terjadi peresepan dengan debit infiltrasi 9.893 cm’/dtk




2. Hubungan Koefisien Permeabilitas Tanah dan Debit Infiltrasi

pada Jarak Silinder Pori 32 cm
Tabel 12. Data Debit Infiltrasi Pada Berbagai Jenis Tanah (K) Dengan Jarak
Silinder Pori 32 cm
No | Lubang [pengaian| Siinder | Jenis Tanah (k) | DVt IS
(em) | cmdet (cm)

1 0017 7.982
2 7.006
3 6.573
4 7251
5 b 71
6 )

7 {

9

10

1

12

13

14

15

16 A

17

18

19 B 452
20 7]
21 : 338
2 0017 7.057
n 2500 10 0,006 6.286
2 0.003 5875
25 0017 6217
26 5 0.006 5.902
27 0.003 4705

Sumber: Hasil Ui Laboratorium
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E’ |
T 38.000 F*,_._—,—:_‘Q
E 6.000

. ‘E —4+—Tinggi Silinder Pori 15 cm

4. i —

E i ~8—Tinggi Silinder Pori 10 cm
= 2000 —a—Tinggi Silinder Pori 5.cm
E 0.000

Debit Infiltrasi (cm*/dtk)
= o w B
g 88 8

:
|
|
|
i
i. -.;,.
f gl
|
E

§

L - N

Gambar. 11(b) Hubungan Antara Koefisien Permeabilitas Tanah Dan Debit
Infitrasi Dengan Jarak Silinder Pori 32 Cm dengan debit
pengaliran 1500 em®/dtk
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Gambar. 11(b) Menunjukkan hubungan atau pengaruh koefisien
permeabilitas tanah terhadap debit infiltrasi untuk jarak silinder port 32 ¢cm
pada berbagai tinggi silinder pori. Semakin meningkat nilai koefisien
permeabilitas, maka debit infiltrasi juga meningkat. Seperti yang terlihat

pada jarak 32 cm, tinggi silinde

cm’/dtk terjadi peresapan
=
3
e
i > \
g AN
3 MY
| &5
|
Gambar, 11(c ’ tara Kogisicn |
Yenuan ’,

=y,

pada berbagai tinggi silinder pori. Sem: meningkat nilai koefisien
permeabilitas, maka debit infiltrasi juga meningkat. Seperti yang terlihat
pada grafik, untuk nilai k = 0,017 cm/detik jenis tanah lempung berpasir,
pada jarak 32 cm. tinggi silinder pori 15 cm dengan debit pengaliran
2500cm’/dtk terjadi peresapan dengan debit infiltrasi 7.452 cm’/dtk.




3. Hubungan KoefisienPermeabilitas Tanah dan Debit Infiltrasi pada

Jarak Silinder Pori 48 cm

Tabel 13. Debit Infiltrasi Pada Berbagai Jenis Tanah (K) Dengan Jarak
Silinder Pori 48 cm.

No | Lubang [pengalivan| Sinder | Jenis Tansh (K) M;T‘
o) | covder | (em)

1 7 S0t

2 4484

3 1002

2 \ 1853

5 (4

6 ) J

? L)

8

9

10

T

12

13 -

14

15 e

16 A

17

18 < 5

19 70

20 258

21 ; 3754

» 0,017 4589

PE 2500 10 0.006 3673

24 0.003 3130

% 0017 4360

% 5 0.006 3.508

7 0.003 2884

Sumber: Hasil 1ji Laboratorium
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|

Debit Infiltrasl [cm®/dtk)

3.000 - =—=Tinggi Silinder Pori 15 cm
2.000 ~@=Tinggi Silinder Pori 10 cm
1000 . Tinggi Siiinder Pori 5 em
0.000 |

0.000 ——

L] 0.005 0.01 0.015 0.02
' Koefisien Permeabilitas (om/detik) '
| |
Gambar. 12(b) Hubungan Antara Koefisien Permeabilitas Tanah Dan Debit
Infitrasi Dengan Jarak Silinder Pori 48 Cm dengan debit
pengaliran 1500cm’/dtk




Gambar. 12(b) Menunjukkan hubungan atau pengaruh koefisien
permeabilitas tanah terhadap debit infiltrasi untuk jarak silinder pori 48 cm
pada berbagai tinggi silinder pori. Semakin meningkat nilai koefisien
permeabilitas, maka debit infiltrasi juga meningkat. Seperti yang terlihat

pada grafik, untuk nilai k = 0,017 cofdetikyenis tanah lempung berpasir,

pada jarak 48 cm, tinggi sili / \

A\ \

L\
Nt 1

Gambar. 12(c) Menunjukkan hubungan atau pengaruh koefisien
permeabilitas tanah terhadap debit infiltrasi untuk jarak silinder pori 48 cm

pada berbagai tinggi silinder pori. Semakin meningkal nilai koefisien



permeabilitas, maka debit infiltrasi juga meningkat Seperti yang terlihat
pada grafik, untuk nilai k = 0.017 em/detik jenis tanah lempung berpasir.
pada jarak 48 cm. tinggi silinder pori 15 cm dengan debit pengaliran 2500

cm’/dtk terjadi peresapan dengan debit infiltrasi 4,870 cm’/dtk.

i
=

aad
"
e ",///
DY .,

v

|
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Tl
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q darcy
fem/det
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4.32
51
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[ - -]
z |
= 8 == — |
8 e |

| E—— ~—tinggi silinder pori 15 cm |
g T ~d—tinggi silinder pori 10cm |
| i 2 | ~—tinggi silinder pori 5 cm |
0
E 0 0.005 0.01 |
| Koefisien Permeabilitas (

Debit Infiltrasi (cm’/dtk)
[ TR S B )

l Koefisien Permeabilitas (cm/detik)

Gambar 13(b) Hubungan antara koefisien Permeabilitas Tanah dan q darcy
dengan ]arak silinder pori 16 cm dengan debit pengaliran
1500 cm’/dtk.
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Gambar 13(b). menunjukkan bahwa hubungan antara koefisien
permeabilitas tanah dan debit infitrasi dengan jarak silinder pori 16 cm pada
berbagai tinggi silinder pori yaitu,, semakin besar koefisien permeabilitas

(0.017 em/dtk) jenis tanah lempung berpasir dan tingg: silinder pori (15 cm)

sebesar 6,8 cm’/det,

Debit Tnfiltrasi (em?®/dik)
w = wm oM

dengan jarak silinder pori (16 cm) maka semakin besar nilai g darcy yakni
sebesar 4.85 em’/det.




2. Hubungan Koefisien Permeabilitas dengan q Darcy pada Pada

Jarak Silinder Pori 32 cm

Tabel 15 Data Tabel Perhitungan q DarcyDengan Jarak Silinder Poni 32 cm

e e i gl Y O Y P Y I
»[u--—L‘::: ol i e el e g e i
(Cm) | giem) iom) | aiicm) | =S N i autidel|em’/det]
5 A T d [ i ki 2 Q
] n 12000 .| 15 03 I5 Ej| oo 007 0118 Ein (1]
2| = [h113) k] (] L4 (] e 0o |03 400 672
HERE © B 19 oo |osr| a0 | 456
o 2 | 1w e 0 i jous] a0 | am2
5| 1 1200 0 ] nin| 40 468
6| 1 12000 30 07| 40 142
Tl 32 1N o L 11] 4896
5 R 12000 2592
9| m 12000 (J 2448
o] » /
n| x
B R
B| 2=
By o2 i
5] =
I ES
7| = ik
] 3=
MW &
m on | 408
al 2 | e 136
z| n» 1000 432
n| n 100 o 4.08
M| = 1200 1M
B3 2 | pmw 174
x| 2 | 1w 324
HIEER D 216

Sumber: Hasil 1ji




|
a -
| §7 | |
| 36 |
Z5
| En —t==tinggi silinder pori 15 cm
| &3 —&—tinggi silinder pori 10 cm
| %‘: s tinggi silinder pori 5 cm
u-ﬁ

o 0.005 0.m

Gambar 14(a) Hubungan ag

|

Z

car L ew
T

Z

. Hg
[ aﬂ f
‘-\-.?
EH
5 -
4
| 3 ] Sl
-2 & ————————
= ~— —tinggi silinder pori S cm
| 21
0
| 0 0.005 0.01 0.015 0.02
| Koefisien Permeabilitas (cm/detik)

Gambar 14(b) Hubungan antara koefisien Permeabilitas Tanah dan q darcy
dengan jarak silinder pori 32 cm dengan debit pengaliran
1500 cm/dtk
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Gambar [4(b). menunjukkan bahwa hubungan antara koefisien
permeabilitas tanah dan debit infitrasi dengan jarak silinder pori 32 cm pada
berbagai tinggi silinder pori yaitu,, semakin besar koefisien permeabilitas
(0,017 em/dtk) jenis tanah lempung berpasir dan tinggs silinder pori (15 cm)

dengan jarak silinder por (32 cm) maka semakin besar nilai q darcy yakni

dengan jarak silinder pori (32 cm) maka semakin besar nilai g darcy yakni

sebesar 4 85 cm’/det.
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3. Hubungan Koefisien Permeabilitas Denganq Darcy Pada Jarak
Silinder Pori 48 cm
Tabel 16. Data Tabel Perhitungan Q Darcy Dengan Jarak Silinder Pori 48

cm
Jarak Luas Toezi| Teom ; 73 . Db
tor| Labang | penampan Ao ﬁl-?;‘ -f T4 Togs permabe Jesig . [KIX pengainm | o darcy
PR tamab {cm) . clonm Tamah (K)| 2 .
(Cm) | Eicm) (om) | awicm) pues o' et lem?/det
] A T d ] Kl K2 0
1 48 12000 k] i as 15 oon ooy (o8 LY 68
2 45 B0 i] n 15 L4 15 n (035 L iy an
i| & 12000 n is LT nom 0667|400 4.08
L] EH] 12006 n [ [1] 0ifg] 40 612
L1 kL 1200 & 1] 1] 3 Ll 432
fr 48 120003 n [ &0 ile
7 " 12000 4 89
] 48 (L] 2552
a9l 48
| 48
In
12| 4 v
1] 48
4 44
15 48 ]
6] 48
17| 48 03
I8} 48 I 9
e 48 o BS
m| 48 | ow 408
n 48 (1L 3184
| # 12000 * 432
0| 4 120 L 57
4] 12000 7
M| 48 LXEn EXC
| 48 12000 324
| 4 L2000 ; 1304
Sumber: Hasil il
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Gambar 15(b).Hubungan Antara Koefisien Permeabilitas Tanah Dan q
Darcy Dengan Jarak Silinder Pon 48 Cm Dengan Debit
Pengaliran 1500 em®/dtk




Gambar 15(b). menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengamatan,
semakin besar koefisien permeabilitas (0,017 cm/dtk) dan tinggi silinder
pori (15 em) dengan jarak silinder pori (48 cm) maka semakin besar nilai q
darcy yakni sebesar 5,76 cm’/det.

/

‘-
[

\ . {1
N\X\II[¥7/
‘f \\\*\"\\‘«X\ y £ 'é

S Y
‘;\\ - :~“‘ ~ ""'K"' C/
Ny :5 = "_/ =




D. Perbandingan Debit Infiltrasi dengan q darcy

Tabel 17. Perbandingan Q Uy Laboratorium Dan q Darcy Dengan Vanasi

Tekstur Tanah.
Toes | Deb | Lo Bemr | e ooy | Lemune Bl
Jansk : . (k=0017) (k=0.003)

No 'M{HA Sdnder | pencabean = -

ponfcm) | mde | I qrems | qumbb | qums | qupbb | qmms
1 15 00004 | w4ast | 8180 | 8513 6.24 7898 | 4320
2 10 o4 | 989 | 5100 | 8004 50 7057 | 3240
3 5 o004 | 880 7266 | 3744 | 6671 | 2736
] 15 amis | 9 576 7674 | 4080
5 16 i amis | o 3% 6917 | 2880
6 5 00015 6630 | 2304
7 15 0 7103 | 4.080
8 10 3.240
9 2.736
10 560
1
12
13
14
15
16
17
18 &
19 9
20
11 304
2 .
3 43 240
" 1736
25 3230
2% 2.700
27 2.304

Sumber: Hasil Perhi,
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Gambar 16(b). Perbandingan Antara Q Uji Lab Dan Q Darcy Berdasarkan
Koefisien Permeabilitas Pada Jarak 16 Cm Dan Tinggi
Silinder Pori 15 Cm Dengan Debit 400 em’/dtk.




cepat meresap.

Gambar 16(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh

kepadatan tanah mulai dan poni-pori pasir yang besar schingga membuat air
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Gambar 17(b). Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan
koefisien permeabilitas pada jarak 16 cm dan tinggi
silinder pori 10 cm dengan debit pengaliran 1500 cm’/dtk.




Gambar 17(b). Menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh

kepadatan tanah mulai dan porni-pon pasir yang besar sehingga membuat air
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Gambar 18(b). Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan
koefisien permeabilitas pada jarak 16 cm dan tinggi
silinder pori 5 cm dengan debit pengaliran 2500 cm’/dtk.
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Gambar 18(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh
kepadatan tanah mulai dan pori-pori pasir yang besar schingga membuat air

cepatl meresap.
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Gambar 19(b) Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan
koefisien permeabilitas pada jarak 32 cm dan tinggi silinder
pori 15 cmdengand&npmgalmdmcm /dtk.




Gambar 19b). Menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh
kepadatan tanah mulai dari pori-pon pasir yang besar schingga membuat air

cepal merasap.
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Gambar 20(b) Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan

koefisien permeabilitas pada jarak 32 cm dan tinggi silinder
pori 10 cm dengan debit pengaliran 1500 cm’/dtk.




Gambar 20(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh
kepadatan tanah mulai dari pori-pori pasir yang besar sehingga membuat air

cepal meresap.
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Gambar 21(b) Perbandingan antara Q uji lab dan g darcy berdasarkan
koefisien permeabilitas pada jarak 32 cm dan tingg silinder
pori 5 cm dengan debit pengaliran 2500 cm’/dtk.




Gambar 21(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin

besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh

kepadatan tanah mulai1 dan pori-pori pasir yang besar sehingga membuat air
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Gambar 22(b) Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan

koefisien permeabilitas pada jarak 48 cm dan tinggi silinder
pori 15 cm dengan debit pengaliran 400 cm’/dtk.




Gambar 22(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh
kepadatan tanah mulai dan pori-pon pasir yang besar sehingga membuat air

kepadatan tanah mulai dari pori-pori pasir yang besar sehingga membuat air

cepal meresap.
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Gambar 23(b) Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan

koefisien permeabilitas pada jarak 48 cm dan tinggi
silinder pori 15 cm dengan pengaliran 1500 cm’/dtk
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Gambar 23(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan

semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh
kepadatan tanah mulai dan poni-pori pasir vang besar sehingga membuat air

cepat meresap.

k\\\\“ll"i/

W\ -

X\ TS,
\'\\g, o’ /

N‘./,"\ —:/ =

s, s s\\
//Il'lm\\\\\\

kepadatan tanah mulai dari pori-poni pasir yang besar sehingga membuat air

cepat meresap.
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Gamber 24(b) Perbandingan antara Q uji lab dan q darcy berdasarkan
koefisien permeabilitas pada jarak 48 cm dan tinggi silinder
pori 10 cm dengan pengaliran 2500 cm’/dtk.




74

Gambar 23(b). menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan
semakin besar koefisien permeabilitas maka debit infiltrasi akan semakin
besar dan berbanding lurus dengan q Darcy. Karena di pengaruhi oleh

kepadatan tanah mulai dari pori-pori pasir yang besar schingga membuat air
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E. Pembahasan

1. Pengaruh Koefisien Permeabilitas Tanah Terhadap Debit Infiltrasi

Tabel 18. Data Debit Infiltrasi Maksimum Pada Berbagai Jenis Tanah
Debit Infiltrsiicm/dik)

Jarsk | Tmggs | Debi
No | Lubang | Silmder | pengaliun | |copung Bepasir(|  Lempung Lempung Berhat
(cm) fem) | cwf/det | k=0017cmidtk) | (k=0006cmidik) |(k=0,003cmidik)
00
100

188
6573

=
=

i , R
E : \\\X\|/¥7//
E A g - u~.,,/,

—aaw

rrrrrrr

terbesar yaitu 10,451 em’/dik. Dan pada sampel tanah lempung dengan nilai
koefisien permeabilitas 0.006 . dengan jarak silinder pori 16 cm, tinggi
silinder pori 15 em mengalami penurunan debit infiltrasi yakni sebesar

8.503 cm’/dtk. Dan pada sampel tanah lempung berliat dengan koefisien




permeabilitas 0,003 dengan jarak silinder pori 16 cm. tinggi silinder pori 15

cm menunjukkan penurunan debit infiltrasi yakni menjadi 7,898 cm’/detik.

pengaruh koefisien permeabilitas tanah terhadap debit infiltrasi dengan
Morgan (1986) juga berpendapat bahwa tanah dengan tekstur kasar

seperti pasir atau lempung barpas' u infiltrasi lebih tingg:

PAKRAS g 4
\\\ﬂ'h,//

J«g mg

/// "uuv\\\\_

’ vlr

ukuran pori tanah besar dan kemampatan tanah kecil sehingga laju infiltrasi
besar). Sedangkan di sampel tanah lempung berliat yang memiliki ukuran
butir tanah yang hampir sama antara butiran tanah besar dan butiran kecil
tentu memiliki ukuran pon rapat dan kemampatan tanah tinggi. dan debit
infiltras: sedikat.



2. Parameter Yang Mempengaruhi Debit Infiltrasi

Tabel 19. Data Parameter Yang Mempengaruhi Debit Infiltrasi
Debit Infiliras: (cm/dik)

Jank | Tmggi | Debu
No | lubang | Siinder | pengalian | |empung Bespasr ( Lempung Lempruny. Berhial
fem) fem) cm'idet | k=00iTcmidk) | (k=0006cmidiki |(k=0003cm/dik)

1 16 i3 A0 431 BIG TR

X x{
A\

P

“*Te 7,
Rl

icy
-~

e
ZZ
;

em’/dtk), dan lempung berliat (7.898 cm’/dtk). Dan pada jarak (32 cm),
dengan tinggi silinder pori (10 cm) dan debit pengaliran ( 1500cm’/dtk)
mengalami penurunan debit infiltrasi yaitu pada lempung berpasir (7.104
em’/dtk), lempung (6.372 cm’/dtk). dan lempung berliat (5.966 cm’/dtk).




Dan pada jarak (48 cm), dengan tinggi silinder pori (5 cm) dan debit
pengaliran ( 2500cm’/dik) kembali mengalami penurunan debit infiltrasi
yaitu pada lempung berpasir (4,360 cm’/dtk), lempung (3,508 cm’/dtk), dan
lempung berliat (2,844 cm’/dtk). Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
silinder pori, jarak silinder pori, dan debit pengaliran pada berbagai tekstur

i besar laju infiltrasi.
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A. Kesimpulan
. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh vaniasi tekstur
tanah terhadap debit mfiltrasi yaitu semakin besar koefisien

permeabilitas tanah maka semakift b8Sac pula debit infiltrasi yang
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